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INTISARI 

 
 

Biota air dengan beraneka ragamnya sangat rentan dengan kepunahan yang 

diakibatkan oleh eksploitasi air atau pemanfaatan sumber daya air secara 

berlebihan. Diperlukan upaya pencegahan dan pelestarian biota air agar tetap 

terpeliharanya keanekaragaman hayati yang sangat banyak manfaatnya bagi 

manusia. Upaya pencegahan dan pelestarian biota air tersebut bukan hanya 

tanggung jawab pemerintah tapi semua pihak dalam menjaga ekosistem dan 

kelestarian lingkungan serta memelihara ketersediaan sumber daya alam untuk 

generasi selanjutnya. 

 

Metode pendekatan yang penulis gunakan yaitu pendekatan Estetika dari 

Dra. Artini kusmiati dan pendekatan Seni Informasi dari Stephen Wilson yang 

mengganbungkan antara seni, sains, dan teknologi. Metode penciptaan yang 

diterapkan penulis dalam menciptakan karya ini yaitu Practiced-led Research dari 

Husen Hedriyana dengan tiga tahapan, yaitu tahap pra produksi, tahap produksi, 

dan tahap pasca produksi. Perwujudan karya ini dibuat menggunakan teknik batik 

tulis dan teknik pewarnaan tutup celup dengan pewarna sintetis berupa napthol pada 

bahan utama kain katun satin. 

 

Hasil dari penciptaan tugas akhir ini, penulis menghasilkan lima karya panel 

batik dengan topik jenis-jenis biota air yang diprioritaskan dan dikonservasi oleh 

nasional periode tahun 2020-2024. Karya panel batik ini dikolaborasikan dengan 

teknologi berupa Augmented Reality (AR). Pemanfaatan teknologi Augmented 

Reality (AR) dari hasil seni batik yaitu menghasilkan sebuah obyek seni yang 

bergerak dan lebih hidup dan menampilkan visual karya seni panel batik yang 

interaktif dan imersif, sekaligus menjadikan seni batik tetap berkembang seiring 

dengan perkembangan teknologi  dan kedinamisan  yang ada. 

 

Kata kunci : Biota Air, Konservasi, Seni Batik, Augmented Reality. 
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ABSTRACT 

 
 

The diversity of aquatic biota is highly vulnerable to extinction resulting 

from the exploitation of water or the overuse of water resources. It requires 

prevention and conservation of aquatic biota in order to preserve the biodiversity 

that is of immense benefit to mankind. It is not only the responsibility of the 

government but also of all parties to preserve the ecosystem and environmental 

sustainability and to maintain the availability of natural resources for future 

generations. 

 

The methods of approach the author’s use are the Aesthetic approach of Dr. 

Artini Kusmiati and the Art of Information approach of Stephen Wilson that bridges 

art, science, and technology. The method of creation used by the author in the 

creation of this work is Practiced-led Research by Husen Hedriyana with three 

stages, namely the pre-production stage, the production stage, and the post 

production stage. The work was carried out using batik writing techniques and the 

dip cap coloring technique with synthetic dyes of napthol on the main material of 

cotton satin. 

 

As a result of the creation of this final task, the author produced five batik 

panel works on the topics of the types of aquatic biota that are prioritized and 

preserved by the national period 2020-2024. The work of the batik panel is 

collaborated with the Augmented Reality (AR) technology. The use of the 

augmented reality technology of the art of batik is to produce a moving and more 

vivid art object and display the visual interactive and immersive art of the Batik 

panel, while keeping the art continuously evolving with the advancement of 

technology and dynamism. 

 

Keywords: Aquatic Biota, Conservation, Batik Art, Augmented Reality. 



 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia termasuk ke dalam salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati tertinggi di dunia dengan memiliki jenis biota air 

terbanyak. Terdiri dari 8500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut, dan 950 

spesies biota terumbu karang (Sharif C. Sutarjo tahun 2013). Namun seiring 

berjalannya waktu, puluhan jenis biota air terancam mengalami kepunahan. 

Indikatornya yaitu meliputi adanya penurunan di alam, kemampuan 

reproduksi rendah, kepadatan populasi kecil, pertumbuhan lambat, dan 

endemik atau hanya ada di Indonesia. Indikator lain yang menyebabkan 

punahnya puluhan jenis biota air yaitu eksploitasi laut atau pemanfaatan 

sumber daya laut secara berlebihan atau sewenang-wenang, seperti 

penangkapan ikan menggunakan bahan peledak hingga perdagangan ilegal. 

Hal tersebut dilakukan oleh sebagian masyarakat hanya untuk kepentingan 

ekonomi semata tanpa peduli akibat buruk yang terjadi ke depannya. 

Akibatnya, ekosistem perairan di Indonesia menjadi sangat terganggu 

sehingga berdampak pada menurunnya populasi biota air secara drastis. 

Sementara itu, terdapat puluhan jenis biota air yang terancam punah yang 

mengakibatkan semakin berkurangnya keanekaragaman hayati. 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mencegah 

terjadinya kepunahan puluhan biota air, salah satunya adalah dengan 

membuat konservasi atau upaya perlindungan terhadap beberapa biota air. 

Kementerian Kelautann dan Perikanan (KKP) telah melaksanakan kebijakan 

ini dari tahun 2015-2019. Pada awalnya, peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia (LIPI) merekomendasikan 308 spesies biota air terancam punah, 

yang terdiri dari 120 spesies perlindungan penuh dan 188 spesies 

perlindungan terbatas, untuk mendorong terjadinya rencana konservasi. 

Namun, dengan pertimbangan dari KKP berupa kebutuhan dalam 

pengelolaan, skala prioritas, indikator dan pencapaian, serta isu yang paling 

krusial, maka ditetapkan 20 jenis biota air yang akan difokuskan atau 
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diprioritaskan dalam upaya aksi konservasi pada program rencana tahun 

2020-2024. 

Dalam rencana aksi konservasi tersebut, KKP mengajak masyarakat 

Indonesia untuk lebih peduli terhadap keanekaragaman hayati di Indonesia 

terutama pada biota air yang dikonservasi dan diprioritaskan akibat tingkat 

kepunahannya yang terancam tinggi. Adapun 20 jenis biota air yang termasuk 

ke dalam prioritas konservasi periode tahun 2020-2024, terdiri dari pari 

Appendix CITES, hiu Appendix CITES, karang hias, sidat, duyung, Banggai 

Cardinal Fish (BCF), hiu paus, arwana, belida, penyu, kuda air, teripang, ikan 

endemik danau purba, bambu air dan akar bahar, terubuk, napoleon, pari 

manta, cetacean, kima dan lola. 

Kaitannya dengan biota air dan isu konservasi, beberapa seniman 

menciptakan karya seni yang mengambil inspirasi dari hal tersebut. Salah 

satunya karya dari Erub Arts (kolektif perupa asal Erubam (Pulau Darnley) 

di Kepulauan Selat Torres) dengan karyanya yang berjudul ”Ghost Nets: 

Awakening the Drifting Giants” (2023). Karya tersebut berupa Instalasi 

dengan bentuk biota air berbahan dasar limbah pukat ikan (jaring) yang 

didaur ulang. Dalam karya ini, seniman menyuarakan pesan untuk 

meningkatkan kesadaran diri pada masyarakat mengenai pentingnya 

konservasi laut dalam upaya melindungi lingkungan. 

Berdasarkan fenomena yang sudah dipaparkan diatas, penulis 

mengangkat topik 20 jenis biota air konservasi prioritas oleh nasional 

periode tahun 2020-2024 sebagai tema penciptaan karya tugas akhir 

berupa karya panel batik. Batik secara teknis tradisional adalah kain yang 

dibuat dengan menggunakan teknik tutup celup dengan malam atau lilin batik 

sebagai bahan perintang warna. Sesuai perkembangan zaman, batik dapat 

diartikan membuat hiasan dengan teknik tutup celup pada suatu media dan 

malam sebagai bahan perintang warna (Nian, 1987: 7). Batik merupakan 

warisan karya seni budaya Indonesia yang harus dilestarikan keberadaannya. 

Tema ini diangkat pada karya panel batik sebagai wujud kampanye dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih peka terhadap isu tersebut. 
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Perkembangan teknologi kini semakin berkembang pesat. banyak 

manusia berlomba-lomba mengembangkan teknologi, salah satu teknologi 

Augmented Reality. Augmented Reality merupakan teknologi yang 

menggabungkan objek visual dua atau tiga dimensi kedalam dunia nyata atau 

realitas secara real-time. Teknologi augmented reality ini sudah diterapkan 

diberbagai bidang seperti bidang pendidikan, bidang kesehatan, permainan 

game, hingga bidang kesenian. Saat ini banyak dijumpai pameran seni yang 

menerapkan teknologi AR didalamnya, menunjukkan bahwa banyak seniman 

berlomba-lomba menerapkan teknologi AR ini dengan karya seninya. Salah 

satu karya seni yang sering menerapkan teknologi AR ini yaitu seni lukis. 

Teknologi AR ini menampilkan visual seni lukis yang tampak bergerak dan 

hidup. 

Dari fenomena diatas, penulis tertarik untuk menerapkan teknologi 

augmented reality ini dengan karya seni panel batik. Penerapan augmented 

reality pada karya, menampilkan visual karya seni panel batik yang interaktif 

dan imersif. Salah satu prinsip AR yaitu menampilakan objek virtual kedalam 

dunia nyata. Dari prinsip tersebut, Tujuan penulis menggabungkan AR 

dengan karya seni panel batik yaitu ingin menciptakan inovasi baru dengan 

menampilkan motif seni batik lukis tampak hidup dan bergerak di dunia nyata 

tanpa harus menghilangkan nilai dari seni batik lukis itu sendiri. Penggunaan 

augmented reality dalam karya seni dapat menciptakan pengalaman yang 

lebih mendalam, menghubungkan dunia fisik dan digital, serta merangsang 

imajinasi bagi penikmat karya. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya panel batik dengan tema Jenis Biota 

Air Prioritas Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel 

Batik Sebagai Sumber Ide Penciptaan Augmented Reality (AR)? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya panel batik dengan Jenis Biota Air 

Prioritas Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel 

Batik Sebagai Sumber Ide Penciptaan Augmented Reality (AR)? 
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3. Bagaimana hasil penciptaan karya panel batik dengan tema Jenis Biota 

Air Prioritas Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel 

Batik Sebagai Sumber Ide Penciptaan Augmented Reality (AR))? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari penciptaan karya ini: 

a) Memahami konsep penciptaan karya panel batik dengan tema Jenis 

Biota Air Prioritas Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam 

Karya Panel Batik Sebagai Sumber Ide Penciptaan Augmented 

Reality (AR). 

b) Menjelaskan langkah-langkah proses dalam pembuatan karya panel 

batik dengan tema Jenis Biota Air Prioritas Konservasi Nasional 

Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel Batik Sebagai Sumber Ide 

Penciptaan Augmented Reality (AR). 

c) Menciptakan hasil karya panel batik dengan tema Jenis Biota Air 

Prioritas Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel 

Batik Sebagai Sumber Ide Penciptaan Augmented Reality (AR) 

d) Menampilkan visual karya seni panel batik yang interaktif dan 

imersif 

2. Manfaat dari penciptaan karya ini: 

a) Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kepada masyarakat 

mengenai jenis biota air terancam punah yang dikonservasi prioritas 

oleh nasional pada periode tahun 2020-2024. 

b) Mengkampanyekan aksi peduli lingkungan terutama terhadap 20 

jenis biota air yang dikonservasi prioritas oleh nasional melalui 

karya panel batik. 

c) Menambah pengetahuan mengenai penerapan teknologi Augmented 

Reality (AR) dan mengaplikasikannya pada karya panel batik. 

d) Menciptakan karya panel batik yang dapat dinikmati secara aktif 

oleh audiens menggunakan Augmented Reality (AR). 

e) Mewujudkan inovasi baru dalam menggabungkan seni kriya berupa 

batik dengan teknologi Augmented Reality (AR). 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

Dalam penciptaan karya seni yang berjudul ”Jenis Biota Air Prioritas 

Konservasi Nasional Tahun 2020-2024 Dalam Karya Panel Batik Sebagai 

Sumber Ide Penciptaan Augmented Reality (AR)” ini penulis menggunakan 

pendekatan sebagai berikut: 

1. Metode Pendekatan 

a) Estetika 

Pada penciptaan karya ini, penulis menggunakan pendekatan 

estetika dari teori Dra.Artini kusmiati. Estetika merupakan cabang 

filsafat yang membahas semua tentang keindahan. Menurut Dra. 

Artini Kusmiati, estetika adalah kondisi yang berkaitan dengan 

sensasi keindahan yang        dirasakan        seseorang         tetapi 

rasa keindahan tersebut baru akan dirasakan apabila terjalin 

perpaduan yang harmonis dari elemen-elemen keindahan yang 

terkandung pada suatu objek. Terdapat beberapa aspek menyangkut 

tentang sensasi keindahan setelah memadukan antar elemen yang 

harmonis seperti halnya memadukan seni batik dengan teknologi 

AR (Augmented Reality). 

 
b) Seni Informasi 

Penulis menggunakan pendekatan Seni Informasi dari teori 

Stephen Wilson dalam penciptaan karya ini. Stephen Wilson 

membahas konsep seni informasi sebagai perpaduan antara seni, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi. Dalam seni informasi, seniman 

menggunakan pendekatan yang inovatif dan interdisipliner untuk 

menyampaikan informasi atau gagasan kompleks melalui medium 

seni. Teori yang penulis terapkan yaitu penerapan ilmu mengenai 20 

jenis biota air konservas prioritas yang dituangkan kedalam karya 

seni panel batik dan digabungkan dengan teknologi berupa 

Augmented Reality. 

 
2. Metode Penciptaan 
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Metode penciptaan adalah langkah-langkah atau cara untuk 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya telah dipikirkan terlebih dahulu 

untuk diwujudkan. Dalam menciptakan karya ini, penulis menggunakan 

metode dari Husen Hendriyana yaitu Practice-led Reseach dengan 

menggunakan 4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap mengimajinasi, 

tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan (Hendriyana, 

2018:21-22). Berikut, tahapan yang dilakukan penulis dalam proses 

penciptaan: 

a) Tahap persiapan. 

Dalam tahap ini, penulis menggunakan metode studi pustaka dan 

studi    lapangan.    Menurut    Mestika    Zed    (2003), Studi 

pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi 

lapangan atau field study menurut Bevan dan Sharon (2009) 

yaitu metode pembelajaran melalui pengumpulan data secara 

langsung dengan pengamatan, wawancara, mencatat, atau 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Studi pustaka dan studi 

lapangan ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data mengenai 

spesies air konservasi prioritas oleh nasional tahun 2020-2024, 

proses pembuatan panel batik dengan teknik tutup celup, penjelasan 

tentang AR (Augmented Reality) dan teknik pengaplikasiannya pada 

karya seni. 

Data dan informasi yang dikumpulkan bersumber dari 

perpustakaan kota, jurnal, E-jurnal, dan wawancara secara langsung 

dengan Dinas Keairan dan Perikanan Yogyakarta serta seniman yang 

menerapkan AR pada karya seninya. Data tersebut 

didokumentasikan dan dicatat secara manual dalam buku. Setelah 

melalui tahap ini, penulis mendapatkan beberapa ide untuk 

pembuatan karya. 

b) Tahap mengimajinasi. 
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Dalam tahap ini, penulis melakukan imajinasi konkret dengan 

cara melakukan eksplorasi-eksplorasi bentuk spesies air pada batik, 

eksperimentasi teknik, material bahan yang akan digunakan, serta 

memadukan karya panel batik dengan teknologi. 

c) Tahap pengembangan imajinasi. 

Tahap ini dilakukan untuk mematangkan konsep sebagai hasil 

evaluasi dan peningkatan imajinasi konkret sebelumnya. Penulis 

melakukan pengembangan imajinasi dengan membuat beberapa 

sketa karya yang akan diwujudkan dalam bentuk karya panel batik 

menggunakan data yang sebelumnya dikumpulkan. Beberapa sketa 

tersebut akan dievaluasi oleh dosen pembimbing agar menghasilkan 

karya yang lebih bernilai. 

d) Tahap pengerjaan 

Yaitu tahap pembuatan karya dengan keputusan-keputusan 

desain yang diperoleh dari sebuah konsep yang matang. Setelah 

melalui proses evaluasi oleh dosen, pada tahap ini penulis 

menyiapkan bahan dan alat-alat yang dibutuhkan dalam pengerjaan 

karya yang akan dibuat. Lalu dilakukan proses pengerjaan dan 

perwujudan karya hingga finishing. 
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